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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi Escherichia coli dari babi
penderita Porcine Respiratory Disease Complex (PRDC) serta untuk mengetahui pola kepekaan E. coli
terhadap kanamycin, doxycycline dan kotrimoksazol. Bakteri E. coli juga merupakan indikator
resistensi antimikrob karena mampu menghasilkan Extended Spectrum Broad Lactamase (ESBL).
Sampel dalam penelitian ini adalah swab nasal babi yang menunjukkan gejala klinis PRDC yang
diambil sebanyak 21 sampel. Sampel diambil dari dua kabupaten di Bali yaitu Kabupaten Badung dan
Kabupaten Tabanan. Isolasi E. coli dilakukan pada 21 media Eosin Methylene Blue Agar yang
selanjutnya dikultur pada Sheep Blood Agar. Kemudian dilakukan dengan penegasan identifikasi
bakteri melalui Pewarnaan Gram dan uji biokimia. Selanjutnya dilakukan uji sensitivitas E. coli
terhadap kanamycin, doxycycline dan kotrimoksazol menggunakan metode modifikasi Kirby-Bauer
dengan difusi cakram. Penelitian ini bersifat observasional dan data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 21 isolat ditemukan
empat (19%) isolat terdapat E. coli B hemolitik. Hasil uji sensitivitas terhadap kanamycin empat isolat
sensitif (100%). Uji sensitivitas terhadap doxycycline empat isolat resistan (100%). Uji sensitivitas
terhadap kotrimoksazol satu isolat intermedier (25%) dan tiga isolat resistan (75%). Ditemukan E. coli
B hemolitik yang berpotensi patogen pada saluran pernapasan babi penderita PRDC dan isolat E. coli
sensitif terhadap kanamycin dan resistan terhadap doxycycline dan kotrimoksazol.

Kata-kata kunci: babi; Porcine Respiratory Disease Complex; Escherichia coli; uji sensitivitas;
antibiotika

ABSTRACT

This study aims to isolate and identify Escherichia coli from pigs with Porcine Respiratory
Disease Complex (PRDC) and to determine the sensitivity pattern of E. coli to kanamycin, doxycycline
and cotrimoxazole. E. coli bacteria is also an indicator of antimicrobial resistance because it is able to
produce Extended Spectrum Broad Lactamase (ESBL). The sample in this study is the nasal swabs of
pigs were showing clinical symptoms of PRDC taken as many as 21 samples. Samples were taken from
two districts in Bali, Badung and Tabanan regency. Isolation of E. coli was carried out on 21 media of
Eosin Methylene Blue Agar which was then cultured on Sheep Blood Agar. Then it is done by
confirming the identification of bacteria through Gram staining and biochemical tests. Furthermore, the
sensitivity test of E. coli to kanamycin, doxycycline and cotrimoxazole was carried out using the
modified Kirby-Bauer method with disc diffusion. This research is observational and the research data
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obtained are analyzed descriptively qualitatively. The results showed that of the 21 isolates found in
four (19%) isolates of E. coli are f haemolytic. Kanamycin sensitivity test results against four isolates
were sensitive (100%). Sensitivity test to doxycycline four resistant isolates (100%). Sensitivity test to
cotrimoxazole one intermediate isolate (25%) and three resistant isolates (75%). Found E. coli 3
hemolytic potential pathogens in the respiratory tract of pig patient PRDC and E. coli isolates were
sensitive to kanamycin and resistant to doxycycline and cotrimoxazole.

Keywords: pig; Porcine Respiratory Disease Complex; Escherichia coli; sensitivity test; antibiotic

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang menjadi masalah dalam industri peternakan babi adalah
penyakitpernapasan. Penyakitinidikenal dengan nama penyakitrespirasi kompleks pada babi
atau Porcine Respiratory Disease Complex (PRDC), merupakan istilah yang digunakan untuk
menjelaskan berbagai infeksi pernapasan yang disebabkan oleh etiologi berganda (Motovski,
2003). Etiologi PRDC bersifat polimikrob dan merupakan hasil infeksi dari berbagai
kombinasi agen patogen pernapasan primer dan sekunder. Gejala klinis yang umum terjadi
pada babi penderita PRDC meliputi demam, anoreksia, batuk-batuk disertai adanya eksudat
yangkeluar darihidung. Kerugian yangtimbulkan berupa kerugianekonomi, penurunan bobot
badan dan kematian (Dosenetal., 2007).

Escherichia coli merupakan salah satu bakteri oportunistik atau sekunder yang dapat
ditemukan di saluran pernapasan babi. Pada penelitiannya, Dosen et al. (2007) berhasil
mengisolasi bakteri pada babi yang terinfeksi saluran pernapasan di industri peternakan babi
yang dipelihara secara semi intensif sebanyak 26,57% bakteri E. coli. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai isolasi beberapa spesies bakteri patogen penyebab PRDC pada saluran
pernapasan babi di Bulgaria dilaporkan bahwa Lyutskanov et al. (2010) berhasil mengisolasi
E. coli sebanyak 13,6% dan Pepovich etal. (2016) berhasil mengisolasi E. coli sebanyak 8,3%.

Berdasarkan manifestasi genetik dan klinisnya, strain E. coli diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok besar yaitu strain komensal, strain patogen usus dan strain patogen
ekstraintestinal (Russo dan Johnson, 2000). Escherichia coliyangmenyebabkan penyakit pada
organ selain usus disebut sebagai E. coli patogen ekstraintestinal (EXPEC). Potensi patogen
strain E. coli tertentu tergantung pada penemuan gen virulensi spesifik yang dimilikinya.
Kombinasi gen virulensi tertentu menentukan patotipe spesifik E. coli, dan setiap patotipe
memiliki kecenderungan untuk menyebabkan variasi sindrom klinis yang spesifik. Analisis
sifat patogenitas dari suatu bakteri dapat diketahui dari fenotipnya berupa kemampuan bakteri
dalam melisiskan eritrosit. Menurut Radji et al. (2013) kemampuan E. coli dalam
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menghemolisis dapat menentukan patogenitasnya. E. coli juga merupakan indikator resistansi
antimikrob (Loncaricetal., 2013). Escherichia coli mampu menghasilkan Extended Spectrum
Broad Lactamase (ESBL). Extended Spectrum Broad Lactamase dapat menyebabkan
terjadinya resistansi terhadap antibiotik golongan sefalosporin, penisilin, aztreonam, dan juga
terhadap golongan antibiotik lain seperti aminoglikosida, trimetoprim-sulfametoksazol, dan
kuinolon (Paterson, 2000).

Pada umumnya penyakit infeksi bakteri pada saluran pernapasan dapat ditanggulangi
dengan pemberian antibiotik. MenurutSuarjanaetal. (2015) dalam melakukantindakan terapi
terhadap infeksi oleh agen bakteri padasaluran pernapasan babi dapat menggunakan antibiotik
baik berspektrum sempit maupun berspektrum luas. Kanamycin merupakan antibiotik yang
dapat digunakan untuk mengobati penyakit akibat infeksi bakteri Gram positif dan Gram
negatif yangbekerja dengan menghambatsintesis proteindari bakteri (Cox danHarrison, 1971).
Doxycycline merupakan antibiotik yang bersifat bakteriostatik terhadap bakteri Gram positif
dan Gram negatif termasuk riketsia, klamidia, mikoplasmadan protozoa. Memiliki mekanisme
kerja dengan menghambat sintesis protein dari bakteri. Kotrimoksazol merupakan kombinasi
antibiotik antara sulfametoksazol dan trimethoprim yang bersifat bakterisidal dan memiliki
efek sinergis yang mampu meningkatkan aktivitas dalam melawan bakteri.

Penelitian yang dilakukan oleh Kumai et al. (2005) yang melakukan uji sensitivitas E.
coliyangdiisolasi dari feses dan saluran pencernaan babi di Jepang didapat hasil bahwa E. coli
sensitif terhadap kanamycin (77%) dan pada penelitian yangdilakukan oleh Besungetal. (2018)
yangmelakukan ujisensitivitas terhadap E. coli padaayam penderita kolibasilosis didapat hasil
bahwa E. coli sensitif terhadap kanamycin (95%) dan doxycycline (90%). Dalam penelitian
Lyutskanov etal. (2010) yang melakukan uji sensitivitas terhadap beberapa bakteri penyebab
PRDC pada babi di Bulgaria didapatkan hasil bahwa E. coli cukup sensitif terhadap
kotrimoksazol (63,6%). Penggunaan antibiotik yangtidak bijak dapat menyebabkanterjadinya
resistansi E. coli patogen terhadap beberapa antibiotik dan bisa menjadi masalah serius
terutama terkait pengobatan penyakit yang disebabkan oleh E. coli.

Penelitian tentang isolasi dan uji sensitivitas antibiotik kanamycin, doxycycline dan
kotrimoksazol terhadap Escherichia coli khususnya pada babi penderita PRDC belum banyak
dilaporkan. Hal ini mendasari dilakukan penelitian untuk mengetahui keberadaan Escherichia
coli yang berpotensi patogen pada babi penderita PRDC serta sensitivitas bakteri terhadap
kanamycin, doxycycline dan kotrimoksazol.
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah babi yang menunjukkan gejala klinis PRDC seperti batuk,
mengeluarkan leleran dan eksudat dari hidung. Pemilihan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sampel diambil dari dua kabupaten di Bali yaitu Kabupaten
Badung dan Kabupaten Tabanan. Sampel penelitian ini berupa swab nasal babi sebanyak 21
sampel. Sampel diambil dari babi berjenis landrace dan berumur sekitar 1-2 bulan.

Isolasi bakteri dilakukan pada 21 media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) (Merck,
Darmstadt, Jerman). Sampel swab nasal babi yang ada pada tabung eppendorf diambil
menggunakan ose steril, kemudian dikultur pada media EMBA dengan metode garis. Setelah
dilakukan pengkulturan, media tersebutdiinkubasi dalam suhu 37°C selama 24 jam. Keesokan
harinya dilakukan identifikasi dengan mengamati bentuk, warna, tepian, dan diameter dari
koloniyangtumbuh. Darimedia EMBA dipilih satu sampaiduakolonidan dilanjutkan dengan
melakukan kultur pada media Sheep Blood Agar (SBA) (Merck, Darmstadt, Jerman), setelah
dikultur dan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, dilanjutkan dengan pengamatan terhadap
sifat hemolitiknya. Setelah dilakukan uji hemolitik selanjutnya pada isolat Escherichia coli
diidentifikasi melalui pewarnaan Gram, uji selanjutnya menggunakan media Triple Sugar Iron
Agar (TSIA) (Merck, Darmstadt, Jerman), Sulfide Indole Motility (SIM) (Merck, Darmstadt,
Jerman), dan Methyl Red Voges Proskauer (MR-VP) (Merck, Darmstadt, Jerman), Simon
Citrat Agar (SCA) (Merck, Darmstadt, Jerman) sebagai uji biokimia.

Uji kepekaan terhadap antibiotik dilakukan dengan menggunakan metode modifikasi
Kirby-Bauer dengan difusi cakram. Sebanyak satu sampai dua isolat koloni E. coli yang telah
ditanam pada media EMBA diinokulasikan ke dalam 2 mL larutan bouillon, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1-2 jam hingga terlihat kekeruhan. Kekeruhan yang tampak
disesuaikan dengan kekeruhan standar McFarland 0,5. Kekeruhan standar McFarland 0,5
diasumsikan setara dengan populasi kultur 1 x 108 CFU/mL. Selanjutnya suspensi kuman
diusapkan secaramerata di permukaanmedia Mueller Hinton Agar (MHA) (Merck, Darmstadt,
Jerman) dengan cotton swab steril. Biarkan selama 5-15 menit dengan tujuan adanya wakiu
peresapan bakteri dalam media. Kemudian tempelkan masing-masing cakram antibiotik
(Oxoid, Basingstoke, United Kingdom) yaitu kanamycin, doxycycline dan kotrimoksazol ke
permukaan MHA dengan jarak 20 mm dari pinggiran cawan petri dan 20 mm untuk masing-
masing cakram antibiotik dan diinkubasikan selama 18-24 jam pada suhu 37°C. Setelah
diinkubasi, dilakukan penghitungan diameter zona hambat (mm) pada masing-masing
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antibiotik dengan menyesuaikan pada standar Koneman. Data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu karakteristik makroskopis pada EMBA, SBA, uji
biokimia serta pola kepekaan E. coli terhadap antibiotik berupa diameter zona hambat (mm)
yang terbentuk pada masing-masing cakram antibiotika dan dihitung masing-masing

persentase resistansi, intermediet, dan sensitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari swab nasal babi sebanyak 21 sampel
penderita PRDC secara observatif yang dilakukan di Kabupaten Badung dan Kabupaten
Tabanan. Dari 21 sampel yang diisolasi pada media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) dan
Sheep Blood Agar (SBA) ditemukan empat (19%) isolat E. coli berpotensi patogen dan
semuanya berasal dari Kabupaten Badung sedangkan enam sampel yang berasal dari
Kabupaten Tabanan tidak ditemukan adanya E. coli.

Escherichia coliyangdiisolasi pada mediaEMBA secara makroskopis teramati tumbuh
koloni berwarna hijau metalik, terlihat mengkilap, bentuk bulat, diameter 1-3 mm, tepi halus,
dan rata. Koloni bakteri pada penelitian ini disajikan pada Gambar I. Bakteri tersebut
membentuk koloni berwarna hijau metalik disebabkan oleh terjadinya fermentasi laktosa yang
mengakibatkan peningkatan asam sehingga terbentuk warna hijau metalik. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Carter dan Cole (1990).

Gambar 1. Koloni Escherichia coli yang tumbuh pada media Eosin Methylene Blue Agar
teramati tumbuh koloni berwarna hijau metalik, terlihat mengkilap,
bentuk bulat, diameter 1-3 mm, tepi halus,dan rata.

Selanjutnya dilakukan isolasi pada media SBA untuk mengetahui kemampuan bakteri
dalam menghemolisis darah dan pada media SBA secara makroskopis teramati koloni tumbuh

berwarna putih keabuan, bentuk sirkuler, tepi permukaan rata, elevasi cembung, konsistensi
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padat dan terjadi B hemolisis. Terbentuknya zona B hemolisis terjadi karena bakteri memiliki
kemampuan melisiskan eritrosit secara sempurna sehingga membentuk zona bening di sekitar
tempat pertumbuhan (Vaishnavi et al., 2010). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilaporkan Bhakdi et al. (1988).

Pada hasil pewarnaan Gram terhadap empat isolat E. coli menunjukkan bahwa bakteri
berbentuk batang pendek dan Gram negatif ditandai dengan sel yang berwarna merah. Sel
bakteri yang berwarna merah menunjukkan bahwa bakteri tersebut merupakan bakteri Gram
negatif hal ini disebabkan karena bakteri tersebut tidak mampu mengikat zat warna Kristal
violet dan hanya terwarnai oleh safranin. Hal ini sesuai dengan Leung dan Gallant (2014).

Pada hasil uji biokimia pada uji fermentasi laktosa di media Triple Sugar Iron Agar
(TSIA) terjadi perubahan warnapada bagian miring (Acid Slant) dan tegak (Acid Butt) dari
semula media berwarna merah menjadi kuning dan terbentuk gas. Pada media Sulfide Indole
Motility (SIM) menunjukkan hasil positif untuk uji indole ditandai dengan terbentuknya cincin
merah pada permukaan media setelah ditetesi reagen kovacs, untuk uji sulfide negatif ditandai
dengan tidak terbentuknya warna hitam pada media dan tetap berwarna kekuningan seperti
awal dan uji motility negatif ditandai dengan tidak terbentuk retakan pada media. Pada uji
Methyl Red (MR) menunjukkan hasil positif ditandai dengan perubahan warna media menjadi
merah dari yang semula media berwarna kuning setelah ditetesi reagen methyl red. Pada uji
Voges Proskauer (VP) menunjukkan hasil negatif ditandai dengan tidak terjadinya perubahan
warnapadamedia VP setelah ditetesi reagen voges proskauerdan media tetap berwarnakuning
seperti awal. Pada uji sitrat di media Simon Citrate Agar (SCA) menunjukkan hasil negatif
ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna pada media dan tetap seperti awal media
berwarna hijau. Hasil penelitian ini sesuai dengan Carter dan Cole (1990).

Isolat E. coli yang telah diisolasi dari swab nasal babi penderita PRDC dilanjutkan
dengan uji sensitivitas terhadap antibiotik hasil uji sensitivitas E. coli terhadap antibiotik
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji sensitivitas Escherichia coli terhadap antibiotik kanamycin, doxycycline dan
kotrimoksazol

Jenis Antibiotik

No Isolat Kanamycin Doxycycline Kotrimoksazol
1 3B 25 mm (S) 9mm (R) 12 mm ()
2 5B 25,5 mm (S) 8 mm (R) 0mm (R)
3 7B 24 mm (S) 7mm (R) 9mm (R)
4 8B 24 mm (S) 7mm (R) 8 mm (R)
S=100% S=0% S=0%
Total 1=0% 1 =0% | =25%
R=0% R =100% R =75%

Keterangan: B (Kabupaten Badung); S (Sensitif); | (Intermediate); R (Resistan)

Pada umumnya E. coli merupakan mikroflora normal pada saluran usus manusia dan
hewan, tetapi terdapat beberapa galur bersifat patogenik. Ditemukannya E. coli pada saluran
pernapasan babi dapat disebabkan oleh aktivitas babi seperti mengendus yang menyebabkan
mikroorganisme terhirup dan masuk kedalam saluran pemapasan juga terdapat berbagai faktor
umum seperti kondisi lingkungan, kepadatan kandang, dan musim hujan. Manajemen
pemeliharaan, sanitasi kandang, ventilasi udara kandang, sumber pakan dan air minum juga
berperan dalam masuknya bakteri ke tubuh. Escherichia coli juga dikenal sebagai indikator
sanitasi dan hygiene yaitu bakteri yang keberadaannya dalam produk pangan menunjukkan
indikasi rendahnya tingkat sanitasi yang diterapkan. Keberadaannya bakteri ini sering
dikaitkan dengan adanya kontaminasi feses sehingga keberadaan bakteri tersebut padaair atau
pangan menunjukkan adanya proses pengolahan pakan yang mengalami kontak dengan tinja
(Rahayu et al., 2018). Beberapa peternakan di Bali masih menerapkan sistem pemeliharaan
tradisional hingga semi intensif. Pakan yang diberikan juga tidak higienis dan tidak bernilai
gizi yang cukup. Selain itu kondisi lingkungan kandang yang buruk seperti lantai yang jarang
dibersihkan mendukung terjadinya infeksi oleh bakteri. Escherichia coli merupakan bakteri
yang mampu bertahan dalam tumpukan tinja selama 42 sampai 49 hari dengan suhu 37°C dan
kelembapan 10% (Wangetal., 1996).

Patogenitas merupakan suatu kemampuan organisme untuk menimbulkan penyakit
Escherichia coli dapat menimbulkan suatu gejala penyakit bila masuk ke tubuh inangnya dan
mampu beradaptasi serta bertahan di dalam tubuh inang, kemudian menyerang sistem imun
dan akhirnya menimbulkan penyakit. Escherichia coli yang awalnya bersifat non patogen
dapat memperoleh tambahan gen virulensi dari mikroorganisme lain melalui mekanisme
transformasi, konjugasi atau transduksi yang mengubah bakteri menjadi patogen (Rahayu et
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al., 2018). Potensiyang dimiliki E. coli sebagai penyebab penyakit infeksi disebabkan oleh
faktor-faktor virulensi yang dimilikinya, seperti adanya fimbriae, polisakaridae, antigen O,
kapsul, lipopolisakarida, hemolisin dan sitotoksin lainnya. Fimbriae dan hemolisin merupakan
salah satu faktor virulensi yang penting (Brauner et al., 1995).

Hemolisin berfungsi meningkatkan kemampuan E. coli dalam bertahan hidup di aliran
darah dengan meningkatkanresistansi terhadap fagositosis (Welch etal., 1995). Hemaglutinin
pada E. coli merupakan faktor adhesin yaitu faktor virulensi yang berperan dalam proses
perlekatan pada permukaan sel pada awal terjadinya infeksi (Bohach dan Snyder, 1985;
Chanteretal.,1993). E. colidapatmenghasilkanbeberapa jenis hemolisin yaitu alfahemolisin,
beta hemolisin dan gamma hemolisin (Cavalieri et al., 1984; Beutin, 1991; Lin et al., 2008).
Peranan hemolisin pada infeksi oleh E. coli tidak jelas tetapi strain hemolitik E. coli lebih
patogen daripada strain yang non hemolitik (Karsinahetal., 1994).

Hasil uji sensitivitas secara umum menunjukkan isolat E. coli yang diisolasi dari swab
nasal babi penderita PRDC sensitif terhadap antibiotik kanamycin. Semua isolat resistan
terhadap doxycycline sedangkan terhadap kotrimoksazol hanya satu isolatyangintermediet dan
tiga isolat yang resistan.

Pengujian sensitivitas terhadap kanamycin menunjukkan bahwa semua isolat E. coli
sensitif. Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Kumai et al. (2005)
yang melakukan uji sensitivitas E. coli pada babi di Jepang, diperoleh 77% isolat sensitif dan
22% isolat resistan terhadap kanamycin sedangkan pada penelitian Bhaskara et al. (2012) yang
melakukan ujisensitivitas E. coli pada babiyang menderita kolibasilosis di Bali, diperoleh 30%
isolat sensitif, 60% isolat intermedier dan 10% isolat resistan. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan antibiotik kanamycin yang masih jarang dipakai oleh peternak (Bhaskara et al.,
2012). Kanamycin merupakan antibiotik golongan aminoglikosida yang bekerja menghambat
proses sintesis protein mikroorganisme, dan termasuk golongan antibiotik berspektrum luas,
sehingga dapat berinteraksi dengan bakteri Gram negatif dan Gram positif. Mekanisme kerja
dari kanamycin dengan mengikat sub-unit 30s dari ribosom sehingga tidak terbentuk sub-unit
70s dan menyebabkan terhambatnya sistensis protein dari bakteri. Terikatnya aminoglikosid
padaribosom inimempercepattranspor aminoglikosid ke dalam sel bakteriyang menyebabkan
kerusakan membran sitoplasma dan kematian sel (Gunawan, 2007).

Pengujian sensitivitas doxycycline menunjukkan bahwa semua isolat E. coli resistan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Jiang et al. (2011) yang melakukan uji sensitivitas E. coli
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pada babi dan unggas di Tiongkok, diperoleh 95,6% isolat resistan dan 4,4 % isolat sensitif
sedangkan pada penelitian yang dilakukan Lyutskanov et al. (2010), yang melakukan uji
sensitivitas pada babipenderita PRDC di Bulgaria, diperoleh 50% isolat resistan dan 50% isolat
sensitif. Hal ini terjadi karena penggunaan antibiotik golongan tetracycline yang sering
digunakan dalam penanganan penyakit yang disebabkan oleh bakteri pada babi. Menurut
Gunawan (2007) resistansi terhadap salah satu jenis antibiotik golongan tetrasiklin biasanya
diikuti dengan resistensi terhadap semua tetrasiklin lainnya. Resistansi terhadap doxycycline
terjadi karena bakteri memproduksi pompa protein yang akan mengeluarkan atau menurunkan
kadar obat dari dalam sel bakteri. Protein ini dikode dalam plasmid bakteri dan dipindahkan
dari satu bakteri ke bakteri lain melalui proses transduksi atau konjugasi.

Pengujian sensitivitas kotrimoksazol atau trimetoprim-sulfametoksazol menunjukkan
bahwa satu isolat (25%) intermediet dan tiga isolat (75%) resistan. Hasil penelitian tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang dilaporkan Pepovich et al. (2016) yang melakukan uji
sensitivitas terhadap bakteri E. coli pada babi penderita PRDC di Bulgaria, diperoleh 100%
isolat resistan terhadap kotrimoksazol. Resistansi yang terjadi pada bakteri Gram negatif
disebabkan oleh adanya plasmid yang membawa sifat menghambat kerja obat terhadap enzim
dihydrofolate reductase. Resistansiterhadapbentukkombinasijugaterjadiin vivo. Prevalensi
resistansi E. coli terhadap kotrimoksazol meningkat jika diberikan pengobatan dengan sediaan
kombinasi tersebut (Ganiswara, 1995).

Tingginya tingkat resistansi E. coli terhadap antibiotik dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor risiko seperti penggunaan antibiotik yang tidak tepat dalam pemberian dan dosisnya
dapat memicu terjadinya resistansi atau ketahanan bakteri terhadap berbagai antibiotik
sehingga berakibat pada gagalnya pengobatan pada kasus penyakitbakteri padaternak (Rosyidi
etal.,2018). Penggunaan antibiotik pada ternak sebaiknya digunakan hanya untuk pengobatan
penyakit infeksi bakteri dan atas rekomendasi dokter hewan (Marshall dan Levy, 2011).
Penggunaan antibiotik doxycycline dan kotrimoksazol untuk pengobatan penyakit PRDC
sebaiknyadikurangi karenamemiliki tingkat resistansi yangtinggi. Namun, untuk penggunaan
antibiotik kanamycin masih sangat dianjurkan karena memiliki sensitivitas yang tinggi

sehingga efektif untuk pengobatan penyakit padaternak babi yang terserang PRDC.
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SIMPULAN
Pada babi penderita PRDC ditemukan E. coli B hemolitik yang berpotensi patogen
sebanyak 19%dan seluruhisolat sensitif (100%) terhadap kanamycin dan mengalami resistansi

yang tinggi terhadap doxycycline (100%) dan kotrimoksazol (75%).

SARAN
Peternak diharapkan lebih memperhatikan sanitasi dan kesehatan ternak babi, karena
beberapa bakteri oportunistik seperti E. coli berpotensi menimbulkan penyakit gangguan
sistem pernapasan. Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan aturan dan takaran yang tepat.
Perlu dilakukan uji sensitivitas terhadap antibiotik jenis lainnya dan dilakukan secara periodik

agar mendapat hasil yang optimal.
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